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Abstract: This study was motivated by the low English-speaking ability of fourth-grade elementary 

school students. It aimed to examine the effect of the Total Physical Response (TPR) method on 

students' English-speaking ability. A quantitative approach with a quasi-experimental, non-

equivalent control group design was employed. The sample consisted of 24 students in the 

experimental group and 25 students in the control group. Data were collected through an oral test 

assessing pronunciation, vocabulary, comprehension, and grammar. The mean score of the 

experimental group increased from 49.70 on the pretest to 84.37 on the posttest, while the control 

group obtained a posttest mean score of 67.80. The results of the Independent Samples t-test 

indicated a statistically significant difference between the two groups (p < 0.001), demonstrating 

that the TPR method had a significant positive effect on the English-speaking ability of fourth-grade 

elementary school students. These findings that Total Physical Response (TPR) method can be 

considered an effective instructional method for improving the quality of English language learning 

and enhancing the English-speaking ability of elementary school students. 

Keywords: Total Physical Response, speaking ability, English, elementary school, learning methods  

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan berbicara Bahasa Inggris siswa 

kelas IV di salah satu sekolah yang ada di Kota Yogyakarta. Sebanyak 40% siswa belum mencapai 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) pada aspek berbicara. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh metode Total Physical Response (TPR) terhadap kemampuan berbicara 

Bahasa Inggris siswa. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi 

experimental jenis non-equivalent control group design. Sampel penelitian terdiri atas 24 siswa 

kelas eksperimen dan 25 siswa kelas kontrol. Tahapan penelitian meliputi pemberian pretest, 

penerapan metode TPR pada kelas eksperimen, dan posttest. Instrumen penelitian berupa tes lisan 

yang mencakup aspek pronounciation, vocabulary, comprehension, dan grammar. Hasil rata-rata 

pretest kelas eksperimen sebesar 49,7 dan meningkat menjadi 84,37 pada posttest, sedangkan rata-

rata posttest kelas kontrol sebesar 67,8. Hasil uji normalitas menunjukkan data berdistribusi normal 

dan uji homogenitas menunjukkan kedua kelompok memiliki varians yang homogen. Berdasarkan 

hasil uji Independent Sample t-test diperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) < 0,001 atau lebih kecil 

dari 0,05, sehingga terdapat pengaruh yang signifikan metode pembelajaran TPR terhadap 

kemampuan berbicara Bahasa Inggris siswa kelas IV SD tahun ajaran 2025/2026. Dengan demikian, 

metode TPR dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan 

berbicara Bahasa Inggris siswa sekolah dasar. 

Kata kunci: Total Physical Response, kemampuan berbicara, Bahasa Inggris, sekolah dasar, metode 

pembelajaran 

PENDAHULUAN  

Pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah dasar merupakan langkah awal 

yang penting dalam mempersiapkan siswa untuk menguasai bahasa asing. Pada usia 

tersebut, siswa masih berada pada fase perkembangan kognitif yang 

memungkinkan mereka memiliki kemampuan yang baik dalam menerima, 

memahami, dan menggunakan bahasa baru. Hal tersebut didukung oleh 

karakteristik siswa sekolah dasar yang berada pada masa perkembangan kognitif, 
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sehingga mereka cenderung lebih mudah menyerap dan mempelajari bahasa baru 

secara efektif (Ibrahim, 2025). Sebagai salah satu upaya untuk mengembangkan 

kemampuan berbahasa siswa, pembelajaran Bahasa Inggris mulai diperkenalkan 

sejak sekolah dasar dengan mengarahkan siswa untuk menguasai empat 

keterampilan berbahasa yang saling berkaitan, yaitu menyimak (listening), 

berbicara (speaking), membaca (reading), dan menulis (writing) (Pasaribu, 2025). 

Di antara keempat keterampilan tersebut, kemampuan berbicara (speaking) 

memiliki peranan penting karena menjadi sarana utama bagi seseorang untuk 

menyampaikan gagasan, informasi, maupun perasaan dalam proses komunikasi. 

Bagi siswa sekolah dasar, kemampuan berbicara dalam Bahasa Inggris merupakan 

bekal untuk membangun kepercayaan diri dalam menggunakan bahasa secara aktif. 

Speaking merupakan proses komunikasi yang berlangsung melalui 

pertukaran pesan, simbol, dan makna antara penutur dan lawan bicara. Dalam 

kegiatan berbicara, seseorang perlu memperhatikan konteks komunikasi serta aspek 

paralinguistik, seperti intonasi, tekanan suara, dan pelafalan, sehingga makna yang 

ingin disampaikan dapat diterima dan dipahami secara tepat (Oktaviani et al., 

2023). Melalui kegiatan berbicara, siswa dapat mempraktikkan penggunaan 

kosakata dan struktur kalimat secara langsung sehingga pembelajaran menjadi lebih 

bermakna. Teori Second Language Acquisition menjelaskan bahwa anak yang 

mempelajari bahasa asing sejak usia dini cenderung lebih mudah menguasai bahasa 

tersebut karena kemampuan memori jangka pendek maupun jangka panjang masih 

berkembang secara optimal (Luthfyani, 2024). Pengembangan keterampilan 

berbicara menjadi salah satu tujuan utama pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah 

dasar. Melalui kemampuan tersebut siswa diharapkan dapat menyampaikan 

gagasan, menjawab pertanyaan, serta berinteraksi dalam percakapan sederhana 

menggunakan Bahasa Inggris. 

Berdasarkan Kemendikbudristek BSKAP (2025), capaian pembelajaran 

Bahasa Inggris pada elemen berbicara mencakup kemampuan siswa menggunakan 

Bahasa Inggris untuk berinteraksi dalam lingkungan sosial maupun kelas, seperti 

menyampaikan perasaan, mengungkapkan kebutuhan, serta meminta pertolongan. 

Kemampuan berbicara dipengaruhi oleh berbagai aspek, antara lain pelafalan, 

intonasi, pemilihan kosakata, penggunaan struktur kata dan kalimat, sistematika 

penyampaian, isi pembicaraan, cara membuka dan mengakhiri percakapan, serta 

aspek nonverbal seperti gerak tubuh dan pengendalian diri (Inayah, 2024). Kegiatan 

pembelajaran yang dirancang guru perlu disesuaikan dengan tahap perkembangan 

bahasa siswa. Melalui pembelajaran yang tepat, siswa dapat mengembangkan 

kemampuan berbicara sedikit demi sedikit, meningkatkan rasa percaya diri, serta 

menggunakan Bahasa Inggris secara lebih alami.  

Penguasaan keterampilan berbicara Bahasa Inggris pada siswa sekolah 

dasar belum sepenuhnya berkembang secara optimal. Terlihat dari mayoritas siswa 

yang mengalami hambatan terutama dalam aspek pelafalan penyusunan kalimat, 

penggunaan tata bahasa, serta kemampuan mengomunikasikan gagasan secara 

efektif (Darwin et al., 2024). Siswa memiliki keterbatasan penguasaan kosakata 

sehingga sering terbata-bata ketika berbicara menggunakan Bahasa Inggris. Salah 

satu faktor yang memengaruhi kemampuan berbicara siswa adalah keterbatasan 

dalam penguasaan kosakata serta pemahaman terhadap tata bahasa Bahasa Inggris 

(Jaya et al., 2025). Fakta tersebut menunjukkan bahwa pengembangan kemampuan 
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berbicara siswa masih memerlukan dukungan melalui penerapan metode 

pembelajaran yang mampu mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses 

belajar. 

Permasalahan tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya 

adalah kurangnya pembiasaan penggunaan Bahasa Inggris di lingkungan sekolah 

maupun keluarga. Kesempatan siswa untuk mempraktikkan Bahasa Inggris dalam 

komunikasi sehari-hari masih sangat terbatas. Penelitian Putri (2022) menunjukkan 

bahwa rendahnya kemampuan berbicara siswa disebabkan oleh keterbatasan 

penguasaan kosakata serta kurangnya kesempatan untuk berlatih berbicara. Selain 

itu, pembelajaran yang diterapkan guru masih lebih banyak berfokus pada aspek 

membaca dan menulis dibandingkan praktik komunikasi lisan. Faktor lain yang 

turut memengaruhi adalah rendahnya rasa percaya diri siswa ketika berbicara di 

depan teman-temannya. Rasa gugup dan takut melakukan kesalahan dalam 

pengucapan menyebabkan siswa kehilangan fokus saat berbicara menggunakan 

Bahasa Inggris (Fajri & Indah, 2022). 

Pembelajaran pada siswa sekolah dasar perlu disesuaikan dengan 

karakteristik perkembangan siswa yang lebih menyukai aktivitas langsung 

dibandingkan pembelajaran yang bersifat abstrak. Menurut teori perkembangan 

kognitif Piaget, anak usia 7–11 tahun berada pada tahap operasional konkret, yaitu 

fase ketika pemahaman terhadap suatu konsep lebih mudah diperoleh melalui 

pengalaman nyata dan objek yang dapat diamati (Rutmaningsih, 2023). Penerapan 

metode pembelajaran Total Physical Response menjadi relevan dalam 

pembelajaran Bahasa Inggris karena memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menghubungkan bahasa dengan gerakan fisik. Metode pembelajaran tersebut 

menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif, melibatkan siswa secara aktif, 

serta membantu mereka memahami materi secara lebih alami. 

Metode pembelajaran Total Physical Response (TPR) merupakan metode 

pembelajaran bahasa yang menggabungkan perintah lisan dengan gerakan tubuh 

untuk membantu siswa memahami makna bahasa. Melalui aktivitas fisik, siswa 

tidak hanya lebih mudah memahami kosakata dan ungkapan, tetapi juga terlatih 

untuk mendengarkan secara aktif serta menghubungkan bahasa dengan tindakan 

nyata. Penerapan metode TPR dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan, seperti 

imperative drill, conversational dialogue, role playing, serta kegiatan membaca dan 

menulis (reading and writing) (Brilian, 2025). Metode ini dikembangkan oleh 

James J. Asher pada tahun 1969 dan terbukti efektif digunakan dalam pembelajaran 

bahasa asing, khususnya bagi anak-anak. Asher menjelaskan bahwa anak 

cenderung memberikan respons berupa tindakan atau gerakan fisik terlebih dahulu 

sebelum mampu menghasilkan respons verbal (Astati, 2025) 

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan guru mata 

pelajaran Bahasa Inggris di SD Muhammadiyah Kleco, kemampuan berbicara 

Bahasa Inggris siswa kelas IV masih tergolong rendah. Siswa mengalami kesulitan 

dalam mengucapkan kosakata Bahasa Inggris karena penguasaan kosakata yang 

masih terbatas. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sekitar 40% siswa belum 

mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan, 

yaitu 75. Selain itu, guru menyampaikan bahwa keterbatasan alokasi waktu 

pembelajaran Bahasa Inggris, yaitu hanya dua jam pelajaran atau 70 menit setiap 
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minggu, menyebabkan siswa kurang terbiasa menggunakan Bahasa Inggris dalam 

kehidupan sehari-hari. Siswa juga cenderung kurang percaya diri ketika diminta 

berbicara di depan kelas karena takut melakukan kesalahan dalam pengucapan. 

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa metode pembelajaran 

TPR memberikan kontribusi positif dalam pembelajaran Bahasa Inggris. Akan 

tetapi, sebagian besar penelitian lebih banyak menitikberatkan pada peningkatan 

penguasaan kosakata maupun keterampilan menyimak. Penelitian yang secara 

khusus mengkaji pengaruh penerapan metode TPR terhadap kemampuan berbicara 

siswa sekolah dasar, masih relatif sedikit. Kondisi tersebut menunjukkan adanya 

kesenjangan penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut. Berdasarkan latar belakang 

tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh penerapan metode 

pembelajaran Total Physical Response terhadap kemampuan berbicara Bahasa 

Inggris siswa kelas IV di salah satu SD di kota Yogyakarta. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian 

Quasi Experimental yang menggunakan NonEquivalent Control Group Design 

untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh antar dua variabel yaitu metode Total 

Physical Response (TPR) sebagai variabel bebas (X) dan kemampuan berbicara 

dalam Bahasa Inggris sebagai variabel terikat (Y). Penelitian NonEquivalent 

Control Group Design dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 1. Desain Non-Equivalent Control Group 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O₁ X O₂ 

Kontrol O₃ - O₄ 

Keterangan: 

O₁ = Pretest kelas eksperimen 

X = Perlakuan metode TPR 

O₂ = Posttest kelas eksperimen 

O₃ = Pretest kelas kontrol 

- = Tidak diberi perlakuan TPR  

O₄ = Posttest kelas kontrol 

Penelitian ini berlangsung di salah satu SD yang ada di Kota Yogyakarta pada 

tanggal 22 April – 21 Mei 2026. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas IV 

di sekolah tersebut yang memiliki 4 kelas paralel yaitu kelas IV A, B, C, dan D.  

Sampel penelitian terdiri atas dua kelas, yaitu kelas IV A sebagai kelas eksperimen 

dan kelas IV B sebagai kelas kontrol yang dipilih menggunakan menggunakan 

teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan 

pertimbangan tertentu 

Instrumen penelitian berupa tes lisan yang terdiri atas lima soal yang mewakili 

indikator pronunciation, vocabulary, fluency, comprehension, dan grammar. 

Instrumen tersebut disusun berdasarkan indikator kemampuan berbicara Bahasa 

Inggris. Berikut adalah aspek yang dinilai pada instrumen penilaian tes lisan. 
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Tabel 2. Aspek Penilaian Tes Lisan 

No. Aspek 4 3 2 1 

1 Pengucapan (Pronunciation)     

2 Kosakata (Vocabulary)     

3 Kelancaran (Fluency)     

4 Pemahaman (Comprehension)     

5 Gramatika (Grammar)     

Total Skor     

 

Sebelum digunakan, instrumen divalidasi oleh satu dosen validator instrument  

pada bidang Pendidikan Bahasa Inggris. Validasi dilakukan terhadap kesesuaian 

materi, konstruk, bahasa, dan rubrik penilaian. Validator menyarankan penambahan 

transkripsi pada kosakata dan perbaikan tata bahasa penulisan. Hasil validasi 

memperoleh persentase kelayakan sebesar 80% dengan kualifikasi baik dan 

kategori layak sehingga instrumen dinyatakan layak digunakan setelah dilakukan 

perbaikan sesuai saran validator. Selanjutnya instrumen diujicobakan pada siswa 

kelas IV C di luar sampel penelitian. Uji validitas dilakukan menggunakan korelasi 

Pearson Product Moment dengan bantuan SPSS 27. 

Pelaksanaan penelitian pada kelas eksperimen dan kelas kontrol  

diberlangsungkan selama dua pertemuan dengan alokasi waktu 3 × 35 menit setiap 

pertemuan atau 3 Jam Pelajaran (JP) yang dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3. Pelaksanaan Kelas Eksperimen 

Pertemuan 

Ke- 

Kegiatan 

1 Pretest, penjelasan materi Transportation dengan metode TPR, berkelompok. 

2 Simple present tense, presentasi, dan posttest 

 

Tabel 4. Pelaksanaan Kelas Kontrol 

Pertemuan 

Ke- 

Kegiatan 

1 Pretest, penjelasan materi Transportation, siswa berkelompok 

2 Presentasi, dan posttest 
 

Pada pelaksanaan penelitian, siswa diberikan pretest, kemudian kelas 

eksperimen memperoleh pembelajaran menggunakan metode pembelajaran TPR 

sedangkan kelas kontrol menggunakan metode pembelajaran ceramah, dan 

tanyajawab saja kemudian dilakukan posttest. Hasil pretest dan posttest dianalisis 

menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk, setelah data berdistribusi normal dapat 

dilakukan uji homogenitas. Selanjutnya diilakukan uji homogenitas menggunakan 

Levene's Test untuk mengetahui kedua kelompok yang digunakan tersebut homogen 

atau tidak. Setelah uji prasyarat terpenuhi, dilakukan uji hipotesis Independent 

Sample t-test untuk mengetahui variabel (X) berpengaruh signifikan  terhadap 

variabel (Y) atau tidak dengan bantuan SPSS 27. Hasil uji  Independent Sample t-

test berupa nilai signifikansi dengan ketentuan: 
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1. Jika Sig. (2-tailed) < 0,05, maka H₀ ditolak dan Hₐ diterima, artinya terdapat 

pengaruh yang signifikan antara variabel bebas (X) terhadap variable terikat (Y) 

2. Jika Sig. (2-tailed) > 0,05, maka H₀ diterima dan Hₐ ditolak, artinya tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel bebas (X) terhadap variable 

terikat (Y) 

HASIL 

Tahap analisis penelitian diawali dengan pengujian instrumen yang meliputi uji 

validitas dan reliabilitas. Instrumen tes kemampuan berbicara Bahasa Inggris 

terlebih dahulu divalidasi oleh ahli, kemudian diuji coba pada siswa di luar sampel 

penelitian untuk mengetahui kelayakan instrument. Data yang didapat kemudian 

dianalisis menggunakan Pearson Product Moment dengan bantuan SPSS 27 for 

windows yang dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Soal 

Butir Instrumen r hitung r tabel Keterangan 

B1 0,872 0,404 Valid 

B2 0,749 0,404 Valid 

B3 0,884 0,404 Valid 

B4 0,754 0,404 Valid 

B5 0,879 0,404 Valid 

Berdasarkan tabel tersebut,  seluruh butir instrumen memiliki nilai r hitung 

> r tabel (0,404), sehingga seluruh butir instrumen dinyatakan valid dan layak 

digunakan dalam penelitian. Setelah instrumen dinyatakan valid, selanjutnya 

dilakukan uji reliabilitas untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen dalam 

mengukur kemampuan berbicara Bahasa Inggris. Uji reliabilitas dilakukan 

menggunakan Cronbach's Alpha dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.867 5 

Berdasarkan tabel tersebut, hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa 

instrumen memperoleh nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,867. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat konsistensi yang tinggi sehingga 

dinyatakan reliabel dan layak digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam 

penelitian. 

Proses pembelajaran pada kedua kelompok sama-sama menggunakan 

model pembelajaran Cooperative Learning. Perbedaan perlakuan terletak pada 

metode pembelajaran yang diterapkan. Pembelajaran pada kelompok eksperimen 

dilaksanakan menggunakan metode pembelajaran TPR sedangkan kelompok 

kontrol memperoleh pembelajaran menggunakan metode pembelajaran 

konvensional berupa ceramah dan tanya jawab. Sebelum diberikan perlakuan, 

kedua kelompok mengikuti pretest untuk mengetahui kemampuan awal berbicara 

Bahasa Inggris. Setelah seluruh rangkaian pembelajaran selesai, kedua kelompok 
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diberikan posttest untuk mengukur kemampuan berbicara setelah memperoleh 

perlakuan. 

 

Gambar 1. Suasana Pembelajaran Kelas Eksperimen 

Sumber : Dokumentasi Peneliti (2026) 

Penerapan metode pembelajaran TPR pada kelompok eksperimen 

dilaksanakan melalui beberapa tahapan pembelajaran. Peneliti terlebih dahulu 

memperkenalkan nama-nama transportasi dalam Bahasa Inggris kemudian 

memberikan contoh pengucapan yang benar disertai demonstrasi gerakan yang 

sesuai dengan nama transportasi tersebut. Selanjutnya, siswa diminta merespons 

instruksi guru melalui gerakan fisik dan sebaliknya. Setelah siswa mulai memahami 

instruksi, kegiatan dilanjutkan dengan praktik mengucapkan kosakata maupun 

kalimat sederhana sambil melakukan gerakan yang sesuai. Pada tahap akhir, siswa 

bekerja sama dalam kelompok untuk mengerjakan soal latihan dan 

mempresentasikan hasil diskusi kelompok melalui gerakan di depan kelas. Guru 

atau peneliti berperan sebagai fasilitator yang membimbing jalannya pembelajaran 

serta memberikan umpan balik terhadap pengucapan dan respons siswa. 

Selama proses pembelajaran, siswa pada kelompok eksperimen 

menunjukkan partisipasi yang aktif, antusias, dan lebih percaya diri dalam 

mengikuti kegiatan belajar. Penggunaan gerakan fisik yang dipadukan dengan 

instruksi lisan membantu siswa memahami makna kosakata dan kalimat dengan 

lebih mudah, sehingga proses pembelajaran berlangsung lebih interaktif dan 

menyenangkan. Guru atau peneliti berperan sebagai fasilitator yang memberikan 

instruksi, contoh gerakan, serta umpan balik terhadap pengucapan siswa. 

 

Gambar 2. Suasana Pembelajaran Kelas Kontrol 
Sumber : Dokumentasi Peneliti (2026) 
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Pada kelompok kontrol, pembelajaran juga dilaksanakan menggunakan 

model Cooperative Learning, namun materi disampaikan melalui metode 

pembelajaran ceramah dan tanyajawab saja. Peneliti menjelaskan materi, 

memberikan contoh pengucapan, kemudian siswa mendiskusikan materi dan 

menyelesaikan tugas bersama anggota kelompoknya. Aktivitas pembelajaran 

berlangsung secara kooperatif, tetapi tidak melibatkan penggunaan gerakan fisik 

sebagai media utama dalam memahami kosakata maupun instruksi.  

Setelah seluruh tahapan atau sintaks proses pembelajaran dan pengambilan 

data selesai dilaksanakan pada kedua kelas, selanjutnya dilakukan analisis terhadap 

data penelitian. Analisis diawali dengan statistik deskriptif untuk mendeskripsikan 

karakteristik data hasil pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Berikut adalah hasil statistik deskriptif yang diperoleh dari kelas eksperimen. 

Tabel 7. Deskripsi Data Kelas Eksperimen 

 N 

Minimu

m 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviation 

Pretest Eksperimen 24 10 75 49.79 14.331 

Posttest Eksperimen 24 60 100 84.37 11.064 

Valid N (listwise) 24     
 

Tabel 8. Deskripsi Data Kelas Kontrol 

 N 

Minimu

m 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviation 

Pretest Kontrol 25 20 80 46.20 16.538 

Posttest Kontrol 25 45 100 67.80 15.144 

Valid N 

(listwise) 
25     

Berdasarkan tabel 2 dan tabel 3, hasil analisis statistik deskriptif 

menunjukkan bahwa baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen mengalami 

peningkatan kemampuan berbicara Bahasa Inggris setelah proses pembelajaran. 

Pada kelas eksperimen nilai rata-rata meningkat 34,58 poin dari 49,79 menjadi 

84,37. Sedangkan pada kelas kontrol, nilai rata-rata meningkat 21,6 poin  dari 46,20 

pada saat pretest menjadi 67,80 pada saat posttest. Peningkatan rata-rata pada kelas 

eksperimen lebih besar dibandingkan dengan kelas kontrol, yang menunjukkan 

bahwa siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan metode pembelajaran 

TPR memperoleh hasil belajar yang lebih baik. Nilai standar deviasi pada kedua 

kelas mengalami penurunan dari pretest ke posttest yang mengindikasikan bahwa 

hasil belajar siswa setelah pembelajaran menjadi lebih merata dibandingkan 

sebelum diberikan perlakuan. 

Setelah dilakukan analisis statistik deskriptif selanjutnya dilakukan uji prasyarat 

analisis untuk memastikan bahwa data memenuhi asumsi analisis parametrik. Uji 

prasyarat yang pertama adalah uji normalitas, yang digunakan untuk menguji data 
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pretest dan posttest pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol berdistribusi 

normal atau tidak. 

Tabel 9. Hasil Uji Normalitas 

Kelas Data Nilai Sig. Taraf Sig. 

Eksperimen Pretest 0,155 >0,05 

Posttest 0,3 >0,05 

Kontrol Pretest 0,39 9 >0,05 

Posttest 0,515 >0,05 

 

Hasil uji normalitas yang disajikan pada tabel 7 menunjukkan bahwa data 

pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal dengan 

seluruh nilai signifikansi (Sig.) > 0,05.  

Tabel 10. Hasil Uji Homogenitas 

 Levene Statistic Sig. 

Tes Kemampuan 

Berbicara Bahasa 

Inggris 

Based on Mean 2.365 .131 

Based on Median 2.169 .148 

Based on Median 

and with adjusted df 

2.169 .148 

Based on trimmed 

mean 

2.436 .125 

 

Berdasarkan tabel 2, varian data kemampuan berbicara Bahasa Inggris  

siswa kelas IV pada pretest maupun posttest bersifat homogen dengan nilai 

signifikansi (Sig.) > 0,05.  

Tabel 11. Hasil Uji T 

Data Kelas Rata-rata Nilai Sig. (2-tailed) 

Posttest Eksperimen 84,3 0,000 

Kontrol 67,8 0,000 

Hasil analisis menggunakan Independent Samples t-Test menunjukkan nilai 

signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000. Nilai tersebut berada di bawah taraf 

signifikansi 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran pada kelas eksperimen 

memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap peningkatan kemampuan berbicara 

Bahasa Inggris siswa dibandingkan pembelajaran yang diterapkan pada kelas 

kontrol. Sehingga meode pembelajaran TPR berpengaruh meningkatkan 

kemampuan berbicraa Bahasa Inggris kelas IV SD. 

PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan awal berbicara Bahasa Inggris 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol relatif setara. Hal tersebut ditunjukkan 

oleh rata-rata nilai pretest kelas eksperimen sebesar 49,79, sedangkan kelas kontrol 

sebesar 46,2. Setelah diberikan perlakuan yang berbeda, rata-rata nilai posttest kelas 

eksperimen meningkat menjadi 84,38, sedangkan kelas kontrol hanya mencapai 
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67,8. Peningkatan nilai pada kelas eksperimen mencapai 34,59 poin, lebih tinggi 

dibandingkan peningkatan pada kelas kontrol yang sebesar 21,6 poin. Hasil tersebut 

diperkuat oleh uji Independent Samples t-test yang menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 (Sig. < 0,05) sehingga (Ha) diterima dan (H₀) ditolak. Temuan ini 

menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran TPR memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap kemampuan berbicara Bahasa Inggris siswa. Peningkatan 

tersebut mengindikasikan bahwa pembelajaran yang melibatkan aktivitas fisik dan 

interaksi langsung mampu menciptakan proses belajar yang lebih efektif 

dibandingkan pembelajaran konvensional yang didominasi metode ceramah dan 

tanya jawab. 

Keberhasilan metode pembelajaran TPR dalam meningkatkan kemampuan 

berbicara Bahasa Inggris siswa tidak terlepas dari karakteristik pembelajaran yang 

mengintegrasikan instruksi verbal dengan aktivitas fisik. Selama proses 

pembelajaran, siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga secara 

aktif merespons instruksi melalui gerakan tubuh sesuai dengan kosakata dan 

kalimat yang dipelajari. Pada materi transportation, peneliti memberikan perintah 

kemudian siswa merespons dengan memperagakan gerakan yang sesuai sambil 

mengucapkan kosakata dalam Bahasa Inggris. Proses tersebut membantu siswa 

menghubungkan makna kata dengan pengalaman nyata sehingga pemahaman 

terhadap kosakata menjadi lebih mudah dibandingkan jika siswa hanya menghafal 

melalui penjelasan lisan. Kegiatan yang melibatkan gerakan juga membuat suasana 

belajar lebih aktif dan menyenangkan sehingga siswa lebih berani mengucapkan 

kosakata maupun kalimat sederhana tanpa merasa takut melakukan kesalahan. 

Kondisi tersebut berkontribusi terhadap peningkatan indikator kemampuan 

berbicara Bahasa Inggris siswa meliputi aspek pronunciation, vocabulary, fluency, 

comprehension, dan grammar yang diukur dalam penelitian ini. 

Menurut teori Total Physical Response yang dikemukakan oleh James Asher 

sebagaimana diuraikan oleh Brown (2008), pemerolehan bahasa kedua akan 

berlangsung lebih efektif apabila peserta didik memperoleh pemahaman melalui 

kegiatan menyimak dan memberikan respons fisik terhadap instruksi sebelum 

dituntut menghasilkan kosakata. Pendekatan tersebut memungkinkan peserta didik 

membangun pemahaman makna bahasa secara alami sehingga mengurangi 

kecemasan dalam belajar dan meningkatkan kesiapan untuk berbicara. Temuan 

penelitian ini menunjukkan kondisi yang sejalan dengan teori tersebut, di mana 

siswa lebih aktif merespons instruksi guru, memahami kosakata melalui aktivitas 

fisik, kemudian mampu menggunakannya dalam komunikasi lisan. 

Temuan tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Salamah et 

al. (2025) yang menyatakan bahwa penerapan metode pembelajaran TPR mampu 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran Bahasa Inggris melalui 

kombinasi instruksi verbal dan aktivitas fisik. Kesamaan hasil tersebut 

menunjukkan bahwa karakteristik utama metode TPR, yaitu menghubungkan 

bahasa dengan gerakan, mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

bermakna sehingga siswa lebih mudah memahami makna kosakata tanpa harus 

menghafalnya secara berulang-ulang.  

Karakteristik TPR menciptakan suasana belajar yang menyenangkan juga 

menjadi salah satu faktor yang memengaruhi peningkatan kemampuan berbicara 

http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/


 

 
 Walada: Journal of Primary Education Vol. 5, No. 3, [Agustus] [2026]. 
This work is licensed under a Creative Commons - Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License. 

3335 

siswa. Berdasarkan karakteristik metode TPR menurut Ratminingsih dalam 

Suryantini (2021), pembelajaran dirancang dalam suasana yang tidak 

menegangkan, mengutamakan pemahaman sebelum berbicara, serta memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mulai berbicara ketika siswa telah merasa siap. 

Kondisi tersebut tampak selama proses pembelajaran, di mana siswa lebih antusias 

mengikuti kegiatan, berani menjawab instruksi guru, serta lebih percaya diri 

mengucapkan kosakata Bahasa Inggris dibandingkan sebelum diberikan 

perlakuan. 

Keberhasilan pembelajaran menggunakan metode pembelajaran TPR juga 

dipengaruhi oleh prosedur penerapannya. Pada penelitian ini, guru terlebih dahulu 

menentukan kosakata yang akan dipelajari, menjelaskan makna kosakata, 

memberikan contoh pelafalan dan gerakan, kemudian meminta siswa menirukan 

gerakan tersebut secara bersama-sama maupun individu. Langkah-langkah 

tersebut sesuai dengan prosedur penerapan metode TPR yang dikemukakan oleh 

Sofya (2024) dan Fadlan et al. (2021) yaitu guru menyampaikan instruksi, 

memperagakan gerakan, kemudian siswa memberikan respons melalui tindakan 

fisik. Tahapan pembelajaran yang dilakukan secara bertahap membantu siswa 

memahami materi secara lebih sistematis sehingga kemampuan berbicara Bahasa 

Inggris dapat berkembang dengan lebih baik. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian (Yuliawaty, 2023) yang 

sama-sama menunjukkan bahwa penerapan metode TPR mampu meningkatkan 

penguasaan kosakata, keterampilan berbahasa, serta kepercayaan diri siswa dalam 

berbicara. Kesamaan hasil tersebut menunjukkan bahwa aktivitas fisik yang 

dipadukan dengan penggunaan bahasa mampu menciptakan lingkungan belajar 

yang lebih interaktif sehingga siswa lebih berani menggunakan Bahasa Inggris 

secara lisan. Namun demikian, terdapat perbedaan ruang lingkup penelitian. 

Yuliawaty lebih memfokuskan penelitian pada peningkatan penguasaan kosakata, 

sedangkan penelitian ini mengukur kemampuan berbicara secara lebih 

komprehensif melalui aspek pronunciation, vocabulary, fluency, comprehension, 

dan grammar. Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya mengonfirmasi 

efektivitas TPR terhadap penguasaan kosakata, tetapi juga menunjukkan bahwa 

metode tersebut mampu meningkatkan kualitas kemampuan berbicara secara 

menyeluruh pada siswa sekolah dasar.  

Berdasarkan seluruh temuan penelitian, metode pembelajaran Total Physical 

Response (TPR) terbukti memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

kemampuan berbicara Bahasa Inggris siswa sekolah dasar. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa teori James Asher masih relevan diterapkan dalam 

pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah dasar, khususnya untuk meningkatkan 

kemampuan berbicara pada aspek pronunciation, vocabulary, fluency, 

comprehension, dan grammar. Penelitian ini turut memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya pada bidang Pendidikan 

Bahasa Inggris di sekolah dasar, dengan menambah bukti empiris mengenai 

efektivitas penerapan metode TPR dalam meningkatkan kemampuan berbicara 

siswa. Oleh karena itu, metode pembelajaran TPR dapat dijadikan sebagai salah 

satu alternatif metode pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah dasar.  
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa metode 

pembelajaran Total Physical Response (TPR) berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan berbicara Bahasa Inggris siswa kelas IV SD. Siswa yang mengikuti 

pembelajaran menggunakan metode TPR menunjukkan kemampuan berbicara 

Bahasa Inggris yang lebih baik dibandingkan siswa yang mengikuti pembelajaran 

dengan metode ceramah dan tanya jawab. Peningkatan kemampuan berbicara 

Bahasa Inggris dibuktikan dengan hasil belajar yang diperoleh siswa setelah 

diberikan perlakuan menunjukkan adanya pengaruh penerapan metode TPR 

terhadap kemampuan berbicara Bahasa Inggris. Hasil uji hipotesis menggunakan 

Independent Sample t-test menunjukkan nilai signifikansi kurang dari 0,05, 

sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Temuan ini membuktikan bahwa metode TPR 

efektif dalam meningkatkan kemampuan berbicara Bahasa Inggris siswa sekolah 

dasar dan dapat dijadikan sebagai alternatif pembelajaran yang interaktif, 

menyenangkan, serta mendukung keterlibatan aktif siswa dalam proses 

pembelajaran. 
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